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Employee performance is the result that has been achieved by
employees in a company both in quantity and quality based on the
responsibilities held in an organization. The success of an enterprise
depends on the performance of employees. The purpose of this study is to
determine the influence of perceived organizational support on employee
performance with employee engagement as a mediation variable in PT. BPR
Bank Kertiawan. The sample in this study was 105 people with purposive
sampling technique. Data analysis techniques use path analysis, classical
assumption testing, and mediation role testing according to the concept of
Hair et al. (2017). The results of the study showed that perceived
organizational support has a positive and significant effect on employee
performance; perceived organizational support has a positive and
significant effect on employee engagement; employee engagement has a
positive and significant effect on employee performance; employee
engagement is able to mediate the influence of perceived organizational
support on employee performance partially (complementary partial
mediation). This research is a consideration and input for Bank Kertiawan
to improve the reward system.
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Kinerja karyawan adalah hasil yang telah dicapai oleh karyawan
dalam suatu perusahaan baik kuantitas maupun kualitas berdasarkan
tanggung jawab yang diampu dalam suatu organisasi. Keberhasilan suatu
perusahaan bergantung pada Kinerja karyawan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh perceived organizational support
terhadap kinerja karyawan dengan employee engagement sebagai variabel
mediasi pada PT. BPR Bank Kertiawan. Penelitian ini menggunakan
Social Exchange Theory sebagai landasan teori. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 105 orang dengan teknik purposive sampling. Teknik
analisis data menggunakan analisis jalur, uji asumsi klasik, dan pengujian
peran mediasi sesuai konsep Hair et al. (2017). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perceived organizational support berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; perceived
organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap
employee engagement; employee engagement berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan; employee engagement mampu
memediasi pengaruh antara perceived organizational support terhadap
kinerja karyawan secara parsial (complementary partial mediation).
Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi Bank
Kertiawan untuk memperbaiki sistem pemberian reward.
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PENDAHULUAN

Bank memiliki peran sebagai lembaga keuangan, sehingga dalam upaya menjalankan peran
tersebut suatu bank harus memastikan agar seluruh aspek dan fungsi dalam bank berjalan dengan
optimal, salah satunya adalah fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam bank itu
sendiri. Sumber Daya Manusia memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan organisasi karena
tercapainya tujuan organisasi didukung oleh adanya upaya dari setiap orang dalam organisasi
(Zurriyati dkk., 2020)

Kinerja karyaawan didefinisikan oleh Farisi dkk. (2020) sebagai perbandingan terhadap hasil
kerja yang diselesaikan oleh karyawan dengan target yang telah ditetapkan dalam sebuah perusahaan.
Efektivitas tenaga kerja dalam perusahaan menentukan tingkat pencapaiannya, artinya jika kinerja
karyawan baik berarti keberhasilan dalam mendorong perkembangan perusahaan akan semakin
meningkat, sebaliknya jika kinerja karyawan kurang atau bahkan buruk berarti akan menghambat
perkembangan organisasi yang bersangkutan (Setiawan & Aeni, 2021).

Wawancara dengan Kepala Divisi Audit Intern Bank Kertiawan menyatakan bahwa saat ini
Bank Kertiawan telah berhasil memasuki fase Kegiatan Usaha (KU) 3 sehingga membuka kesempatan
lebih yang diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan digitalisasi perbankan yang
menyebabkan munculnya permasalahan utama dalam kinerja karyawan terkait kesiapan sumber daya
manusia di PT. BPR Bank Kertiawan dalam menghadapi digitalisasi perbankan. Wawancara dengan
Kepala Divisi Non Operasional Bank Kertiawan memperoleh hasil bahwa kinerja perusahaan yang
dalam hal ini adalah Bank Kertiawan bergantung pada kinerja karyawannya. Kinerja karyawan yang
baik dilihat dari tercapai atau tidaknya target yang sudah direncanakan oleh Bank Kertiawan.
Wawancara lebih lanjut yang dilakukan dengan enam orang karyawan pada Bank Kertiawan
menunjukkan bahwa kinerja karyawan menurun karena adanya beberapa faktor, seperti banyaknya
pekerjaan yang harus diselesaikan, kurangnya apresiasi yang dirasakan, dan kurangnya wawasan
terkait pekerjaan, khususnya terkait digitalisasi perbankan.

Febriantoro & Juariyah (2018) mengemukakan hasil bahwa Perceived Organizational Support
(POS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan yang sama juga
dipaparkan pada penelitian Zurriyati dkk. (2020); Fahmi (2021); serta penelitian Pratiwi & Muzakki
(2021). Namun, hasil berbeda ditemukan pada penelitian Diana & Frianto (2021); Alfiana (2020);
Defrionaldo & Rivai (2019)); serta penelitian Purwanti (2020) yang mengemukakan terkait Perceived
Organizational Support yang tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pemaparan latar belakang permasalahan tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil
penelitian (research gap) dari satu penelitian terhadap penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini
menambahkan variabel mediasi dengan mengacu pada penelitian Sulin & Yanuar (2019); Sulistyawati
& Sufriadi (2020); serta Gemilang & Riana (2021) yang memaparkan temuan yaitu employee
engagement mampu memediasi pengaruh perceived organizational support terhadap kinerja
karyawan.

Hipotesis yang dapat dirumuskan berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar
belakang dan temuan pada penelitian terdahulu, diantaranya:

H,: Perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

H,: Perceived Organizational Support (POS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee
Engagement

Hs: Employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

H4: Employee Engagement memediasi pengaruh Perceived Organizational Support (POS) terhadap
kinerja karyawan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di PT. BPR Bank Kertiawan dengan pendekatan kuantitatif serta
metode asosiatif kausalitas untuk menganalisis dan menemukan bagaimana peran employee
engagement yang merupakan variabel mediasi bagi perceived organizational support dalam
mempengaruhi kinerja karyawan pada Bank Kertiawan dengan employee engagement yang merupakan
variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan karena terdapat masalah pada kinerja karyawan PT. BPR
Bank Kertiawan yang diduga disebabkan oleh perubahan dalam digitalisasi perbankan pada Bank
Kertiawan namun tidak disertai dengan perubahan pada dukungan organisasi. 115 karyawan
merupakan populasi, dengan sampel yang digunakan adalah karyawan bukan magang di Bank
Kertiawan, bekerja sekurang-kurangnya 1 tahun, serta melaksanakan kegiatan operasional perusahaan
sebanyak 105 orang. Data penelitian merupakan data primer melalui wawancara dan penyebaran
kuesioner. Pengukuran variabel menggunakan beberapa indikator, sehingga hasil data kuesioner perlu
diuji kelayakannya melalui uji instrumen validitas dan reliabilitas. Hasil kuisioner yang berupa data
diukur dengan skala likert dengan rentang 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Analisis
jalur, uji asumsi klasik, dan pengujian peran mediasi sesuai konsep Hair et al. (2017) digunakan untuk
menganalisis data kuisioner yang diperoleh dengan bantuan software SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Karakteristik Responden

No Variabel Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase (%)
1 Jenis Kelamin Laki-laki 47 448
Perempuan 58 55.2
Jumlah 105 100
20-25 tahun 15 14.3
26-30 tahun 22 21.0
2 Usia 31-35 tahun 16 15.2
36-40 tahun 16 15.2
> 40 tahun 36 34.3
Jumlah 105 100
3 Status Pernikahan Bdmr’]\i/:f:r:kah ég é?;
Jumlah 105 100
SMP 3 2.9
SMA/SMK 28 26.7
4 Pendidikan Terakhir Diploma 12 114
S1 58 55.2
S2 4 3.8
Jumlah 105 100
1-2,5 tahun 26 24.8
>2,5-5 tahun 14 13.3
5 Masa Kerja >5-7,5 tahun 8 7.6
>7,5-10 tahun 20 19.0
> 10 tahun 37 35.2
Jumlah 105 100

Sumber: data primer penelitian, 2022
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Tabel 1. memaparkan karakteristik responden jika dilihat berdasarkan jenis kelamin,
menunjukkan data terkait karyawan perempuan mendominasi dengan presentase 55,2 persen, hal ini
karena karyawan perempuan dianggap lebih teliti dalam bekerja. Karakteristik berdasarkan usia,
menunjukkan bahwa responden berusia lebih dari 40 tahun mendominasi dengan persentase 34,3
persen, hal ini karena karyawan yang berusia 40 tahun pada umumnya memiliki kondisi mental yang
lebih stabil. Responden yang sudah menikah merupakan mayoritas dengan persentase sebanyak 81,9
persen, hal ini karena responden yang sudah menikah memiliki tanggung jawab yang lebih besar
dalam rumah tangga dan harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Berdasarkan pendidikan
terakhir didominasi oleh responden berpendidikan terakhir S1 dengan persentase sebanyak 55,2
persen, hal ini karena responden yang memiliki pendidikan terakhir S1 diasumsikan memiliki
pengetahuan dan kompetensi yang lebih tinggi terhadap bidang pekerjaan yang dilakukan.
Berdasarkan masa kerja, mayoritas responden bekerja selama lebih dari 10 tahun dengan persentase
35,2 persen, hal ini karena karyawan tersebut diasumsikan memiliki pengalaman yang lebih banyak
dalam perusahaan karena bekerja lebih lama jika dibandingkan dengan responden lainnya sehingga
dianggap memiliki kerterikatan yang lebih besar dengan pekerjaan dan perusahaan.

Nilai koefisien korelasi > 0,3 menunjukkan instrumen tersebut valid. Indikator perceived
organizational support, employee engagement, dan kinerja karyawan semuanya memperoleh koefisien
korelasi hasil uji validitas di atas 0,3 artinya telah memenuhi kriteria dan layak digunakan untuk
mengukur variabel tersebut dalam penelitian. Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70 berarti alat ukur
bersifat konsisten dan dapat dipercaya. Kinerja karyawan memiliki nilai 0,975, perceived
organizational support 0,968, dan employee engagement 0,986, ini berarti syarat reliabilitas sudah
terpenuhi.

Variabel kinerja karyawan dengan rata-rata 3,59 masuk dalam kategori tinggi. Pernyataan
“Saya hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan di tempat bekerja (Y14)”
merupakan pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,85 termasuk kriteria tinggi. Hal ini
menunjukkan responden sudah hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal yang berlaku di tempat bekerja.
Pernyataan “Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan target waktu yang
ditentukan (Y13)” memperoleh rata-rata terendah 3,36 dan termasuk kriteria cukup. Hal ini berarti
responden merasa belum berusaha melaksanakan tugas dari masing-masing posisi jabatan sesuai
dengan target waktu yang direncanakan.

Skor rata-rata 3,51 yang dimiliki oleh perceived organizational support yang termasuk dalam
kategori tinggi. Skor tertinggi dari indikator perceived organizational support adalah pernyataan
“Perusahaan merasa bangga atas keberhasilan saya dalam bekerja (X;g)”, dengan rata-rata 3,60
termasuk Kriteria tinggi, artinya responden memiliki persepsi bahwa perusahaan merasa bangga atas
keberhasilan dan pencapaian karyawan dalam bekerja. Pernyataan “Perusahaan menghargai saya atas
usaha ekstra yang telah saya lakukan (X,,)” memiliki skor rata-rata terendah 3,34 yang merupakan
kriteria cukup, artinya responden menganggap perusahaan kurang menghargai karyawan atas usaha
ekstra karyawan terhadap pekerjaan.

Employee engagement memiliki nilai rata-rata 3,40 dan termasuk kategori cukup. Pernyataan
“Saya memiliki mental yang kuat (Z;13)” memiliki rata-rata tertinggi 3,50 dan termasuk kategori
tinggi, Hal ini menunjukkan responden menganggap bahwa dirinya memiliki mental yang kuat dalam
bekerja. Pernyataan bernilai rata-rata terendah yaitu “Saya bisa menerima segala tantangan dalam
pekerjaan (Z;,,)” dan “Saya bekerja dengan fokus (Z;31)”, dengan nilai rata-rata 3,26 dan termasuk
dalam kriteria cukup, artinya responden menganggap tidak sepenuhnya bisa menerima segala
tantangan dalam pekerjaan dan karyawan merasa kurang fokus dalam bekerja.
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Tabel 2.
Hasil Analisis Regresi Pada Sub-struktural 1

Unstandardized t Sig.
Model Coefficients Standardized Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.328 0.270 4,913 0.000
perceived organizational ~ 0.590 0.074 0.615 7.925 0.000
support
R’ :0,379

Sumber: data primer diolah, 2022

Persamaan Sub-struktural 1 disusun berdasarkan analisis regresi pada Tabel 2 dituangkan
dalam formula berikut.

Y= 0t BrXiF Bttt (1)

Y=1,328 + 0,590 X; + e;

Persamaan struktural tersebut jika diartikan yaitu variabel perceived organizational support
memiliki koefisien 0,590 berarti perceived organizational support memiliki arah pengaruh positif
terhadap employee engagement, artinya jika perceived organizational support mengalami peningkatan
maka employee engagement akan meningkat, begitu pula sebaliknya.

Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Pada Sub-struktural 2

Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Model
B Std. Error Beta
(Constant) 0.292 0.292 0.999 0.320
Perceived organizational support 0.389 0.092 0.349 4.242 0.000
Employee engagement 0.570 0.096 0.490 5.954 0.000
R :0,572

Sumber: data primer diolah, 2022

Persamaan Sub-struktural 2 disusun berdasarkan analisis regresi pada Tabel 3. dituangkan
dalam formula berikut.
Y=0+ B1X1+ BaZ t €ouceniniiiiiii (2)
Y=0,292+ 0,389 X;+ 0,570Z + e,

Perceived organizational support memiliki koefisien 0,389 berarti perceived organizational
support memiliki arah pengaruh positif terhadap Kkinerja karyawan, artinya jika perceived
organizational support ditambah maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan, begitu juga
sebaliknya. Variabel employee engagement memiliki koefisien 0,570. Hal ini berarti employee
engagement memiliki arah pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, atau ketika employee
engagement mengalami peningkatan maka kinerja karyawan akan meningkat, begitu juga sebaliknya.
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Tabel 4.
Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung Variabel Penelitian

Pengaruh
Pengaruh Pengaruh tidak Pengaruh Signifikan Hasil
variabel langsung langsung Total
melalui Z
X—Z 0,615 0,615 0,000 Signifikan
7—Y 0,490 0,490 0,000 Signifikan
X—Y 0,349 0,301 0,650 0,000 Signifikan

Sumber: data primer diolah, 2022

Tabel 4. menunjukkan ringkasan dari hasil teknik analisis jalur yang digunakan untuk
mendapatkan hasil dari setiap jalur pada masing-masing persamaan struktural. Berdasaarkan temuan
tersebut, perceived organizational support memiliki pengaruh langsung terhadap employee
engagement dengan nilai 0,615; employee engagement berpengaruh langsung terhadap Kinerja
karyawan dengan nilai 0,490; perceived organizational support berpengaruh langsung sebesar 0,349
terhadap kinerja karyawan; perceived organizational support terhadap kinerja karyawan berpengaruh
tidak langsung dengan nilai 0,301. Pengaruh total perceived organizational support terhadap kinerja
karyawan 0,650 lebih besar daripada pengaruh langsungnya, berarti bahwa pengaruh perceived
organizational support terhadap kinerja karyawan akan lebih baik jika menggunakan variabel mediasi
employee engagement.

Employee
Engagement (Z)

Perceived Organizational
Support (Z)

Kinerja karyawan
(Y)

Sumber: data primer diolah, 2022

Gambar 1.
Model Analisis Jalur

Perhitungan nilai koefisien determinasi total didapatkan sebanyak 0,734. Hal ini berarti yaitu
73,4% variabel kinerja karyawan pada PT. BPR Bank Kertiawan dipengaruhi oleh perceived
organizational support dan employee engagement, sedangkan sisanya sebanyak 26,6% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian. Gambar 1. menunjukkan nilai koefisien jalur dari setiap
pengaruh antar variabel dalam penelitian.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test digunakan untuk menentukan apakah data dan model
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Asymp. Sig. (2-tailed) Kolmogorov-Smirnov 0,200 dan
0,099 untuk sub-struktural 1 dan 2. Nilai tersebut berada di atas nilai alpha 0,05, artinya bahwa data
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pada model penelitian memiliki distribusi normal dan lulus uji normalitas. Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan model regresi bebas dari multikolinearitas karena memiliki tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10. Hasil pengujian heteroskedastisitas memberikan hasil masing-masing model memiliki nilai
Sig. di atas 0,05, artinya variabel independen penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependennya (absolute error) dan terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien Beta 0,349 dan pValue 0,000, berarti H, diterima
karena nilai pValue 0,000 < 0,05. Hal ini berarti perceived organizational support berpengaruh
terhadap kinerja karyawan secara positif dan signifikan, artinya jika perceived organizational support
yang diberikan meningkat maka kinerja karyawan pada PT. BPR Bank Kertiawan semakin meningkat,
dan hipotesis pertama diterima. Hasil yang diperoleh mendukung penelitian sebelumnya oleh Mujanah
et al. (2019); Hafidhah & Martono (2019); Sulistyawati & Sufriadi (2020); Agustyna dan Prasetio
(2020); serta Arifin & Darmawan (2022) yang menemukan hasil bahwa perceived organizational
support berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.

Nilai Beta 0,615 dan pValue 0,000 diperoleh dari pengaruh perceived organizational support
terhadap employee engagement, berarti H, diterima karena pValue 0,000 < 0,05, artinya perceived
organizational support memiliki pengaruh positif signifikan terhadap employee engagement. Hal
tersebut berarti meningkatnya perceived organizational support akan semakin meningkatkan employee
engagement pada PT. BPR Bank Kertiawan, dan hipotesis kedua diterima. Temuan ini selaras dengan
Fouzia et al. (2018); Priskila et al. (2021); Firnanda & Wijayati (2021); (Fajardika dkk. (2022); serta
Imran et al. (2020) yang menemukan hasil yang sama bahwa perceived organizational support
berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement.

Nilai Beta 0,490 dan pValue 0,000 didapatkan dari perhitungan pengaruh employee
engagement terhadap kinerja karyawan, maka dapat dikatakan H, diterima karena pValue 0,000 <
0,05, artinya employee engagement memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan,
jadi jika employee engagement meningkat maka kinerja karyawan PT. BPR Bank Kertiawan akan
semakin meningkat, dan hipotesis ketiga diterima. Hal ini sejalan dengan temuan Raihan & Sagala
(2018); Chandra & Remiasa (2018); Jung & Sembiring (2019); Wicaksono & Rahmawati (2019); serta
Shidig & Nurnida (2020) yang menjelaskan bahwa employee engagement berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.

Hasil perhitungan pengaruh langsung perceived organizational support terhadap kinerja
karyawan 0,349 dengan pValue 0,000 serta pengaruh tidak langsung perceived organizational support
terhadap kinerja karyawan melalui employee engagement 0,301 dengan pValue 0,000, didapatkan hasil
sebanyak 0,349+0,301 = 0,650. Hal ini menunjukkan pengaruh langsung bernilai 0,349 lebih kecil dari
pengaruh total 0,650 dengan pValue 0,000, artinya yaitu tidak terdapat masalah pada variabel mediasi,
atau dengan kata lain employee engagement mampu memberikan efek mediasi pada pengaruh
perceived organizational support terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis keempat diterima.

Teori Hair et al. (2017:247) mengemukakan yakni bila pengaruh variabel independen adalah
signifikan terhadap variabel mediasi, pengaruh variabel mediasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, variabel independen berpengaruh langsung secara signifikan terhadap
variabel dependen dan pengaruh tersebut menunjukkan hubungan yang positif, maka dalam penelitian
ini dapat dikatakan bahwa employee engagement memiliki kemampuan dalam memediasi pengaruh
perceived organizational support terhadap kinerja karyawan secara complementary partial mediation
sebesar 0,650. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Ariarni & Afrianty (2017); Nazir &
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Islam (2017); Sulin & Yanuar (2019); Sulistyawati & Sufriadi (2020); Gemilang & Riana (2021); serta
Junaedi dkk. (2021) yang menyatakan bahwa employee engagement mampu memediasi hubungan
perceived organizational support dengan kinerja karyawan.

Implikasi teoritis penelitian ini mendukung sebagian teori yang telah ada sebelumnya dan
memberikan bukti terkait teori pertukaran sosial (Social Exchange Theory) secara teoritis, dimana
hubungan pertukaran sosial yang terjadi dalam penelitian ini berada pada employee engagement. Hal
ini terjadi karena employee engagement dalam penelitian ini membantu memediasi hubungan yang
terjadi antara perceived organizational support yang memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan
di Bank Kertiawan. Keterikatan yang kuat antara karyawan dan pekerjaannya akan menyebabkan
kinerja karyawan juga meningkat yang dipengaruhi oleh dukungan organisasi. Implikasi praktis
penelitian ini mampu memberikan sumbangan secara praktis kepada atasan atau pimpinan pada PT.
BPR Bank Kertiawan dalam meningkatkan kinerja karyawannya dengan memperbaiki sistem
pemberian reward di PT. BPR Kertiawan agar karyawan merasa dihargai atas seluruh kontribusi atau
usaha ekstra yang telah didedikasikan oleh karyawan kepada perusahaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa hal yang merupakan
kesimpulan yaitu perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee
engagement, employee engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
employee engagement berperan sebagai complementary partial mediation pada pengaruh antara
perceived organizational support terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan akan lebih baik jika
perceived organizational support dimediasi oleh employee engagement, artinya dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan, perceived organizational support perlu ditingkatkan tanpa
melupakan employee engagement yang merupakan variabel mediasinya. PT. BPR Bank Kertiawan
perlu memberikan apresiasi kepada karyawan yang sudah memberikan usaha ekstra dalam bekerja,
dengan cara memberikan penghargaan atau reward kepada karyawan dan memberikan pelatihan bagi
karyawan yang merasa belum bisa menerima tantangan dalam pekerjaan. Penelitian selanjutnya
diharapkan mampu memperluas ruang lingkup dan populasi penelitian, mengganti teknik analisis data
jika diperlukan, serta memperkaya referensi penelitian.
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